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DENPASA& TRIBUN BALI
- Gusti Made Paha (58) akhir-
nya menjalani sidang puiusan
dari majelis hakim Pengadilan
Tindak Pidana Korupsi (Ti-
pikor), Kamis (30/3) pukul
18.30 Wita. Paha yang menjadi
terdakwa dalam kasus korup-
si perjalanan dinas (perdin)
DPRD Kota Denpasar anggar-
an tah"n ?013 dijatuhi pida-
na penja?d selama satu tahun
oleh majelis hakim pimpinan
Sutrisno.

Selain pidana badan, ter-
dakwa mantan Kabag Risalah
Sekretariat DPRD K6ta Den-
pasar sekaligus menjabat se-
bagai Pejabat Pelaksana Teknis
Kegiatan PPfK dalam perdin
2013 ini juga divonis hukum-
an denda Rp 50 juta, subsidair
satu bulan kumngan.

Atas putusan majelis hakim,
Patra yang didampingi pena-
sihat hukumnya, yaitu Suroso
menyatakan pikir-pikir. Tim
jaksa Penuntut Umum (JPU)
Dewa Arya Lanang Raharfa
dkk juga menyatakan hal yang
sama. Putusan yang dijatuh-
kan majelis hakim itu lebih
ringan dibandingkan tuntutan
yang diajukan tim fPU.

Sebelumnya tim jPU, me-
nuntut Paha dengan pidana 1

tahun 5 bulan peniara. Dalam
tuntutan itu, Patra dituntut
hukuman denda Rp 50 juta,
subsidair 6 bulan kurungan.

Dalam amar putusan, ma-
jelis hakim menyatakan, Gus-
ti Made Patra telah terbukti
bersalah melakukan tindak
pidana korupsi sebagaimana
dalam dakwaan subsidair.
Atas perbuatannya, Patra di-
jerat Pasal 3 jo Pasal 18 UU RI

Nomor 31 tahun 1999 tentang 760.123.226.
pemberantasan tindak pidana Dalam dokumen pelaksana
fgrynqi, sebagaimana yang anggaran (DpA) Sekretariat
telah diubah dan ditambah Dewan (Sekwan) Kota Denoa_

9.ngll UU RI Nomor 20 ta- sar tahun 2013 pada progro*
hun,2!01 lentang perubahan peningkatan kapasitas lemba_
atas UU Nomor 31 tahun 1999 ga DphD, terdipat anggaran
tentang_pemberantasan tindak perjalanan dinas yang .iimuat

fj9g*grypsijoPasal64ayat dalam DIpA Sekwan"clengan

$1) {YII,jg Pasal 55 ayat (1) rincian pembahasan rancang_ke-lKUHP. an perda Rp 4.321.200.00b,

."Mengadili, nynjatuhkan kunjungan lerja untuk pe_
pidana kepada Gusti Made ningkaian wawasan alat_
Paha dengan pidana-penjara alat kelengkapan dewan Rp
selama satu tahun, dipotong 6.329.550.0b0. 

'
selama terdakwa berada da] Selaniutnya dalam ApBD
lam tahanan. Menjatuhkan perubahan yans tercantum da_

ti91T denda Rp 50 juta, jika iam DppA S"t i,- tanggat 23
tidak bisa membayar denda September 2013, nilai anglaran
maka diganti dengan hukum- kegiatantersebutberubahmen-
an s_atu bulan kurungan," te- jadi Rp 19.12.205.000. (can)
gas Hakim Ketua, Sutrisno.

Kerugian negara yang
ditimbulkan sebesar Rp
2.292.268.170. Dalam amar
putusan, majelis hakim ti-
dak membebankan terdakwa
membayar kerugian negara.
Karena telah menverahkan
uang pengganti kepada JPU
sebagai pengembalian kerugr-
an negara.

Dibeberkan dalam dakwa-
an JPU, terdakwa Patra te-
lah melakukan korupsi yang
merugikan keuangan negara
sebesar Rp 2.292.268.170, se-
bagaimana hasil audit BPKP
Perwakilan Bali. Rincian-
nya, angka tersebut diambil
dari rea-lisasi pembdyaran
Rp 12.263.641.875, pengelu-
aran yang sesuai ketentuan
Rp 9.881.249.979 dan keru-
gian keuangan negara Rp
2.452.391.895. Jumlah ter-
sebut dikurangi pen
balian sesuai audit BP
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Kesulitar[ untuk
Buktikan Kerugian

Penyidikan Dugaan Penyelewengan[DanC Gor Nusa Penida di-SP3
qrlyg! qgfff!4flp z,? rvtliar Mangr<iax Sejak Tahun zbts

SEMARAPURA, TRIBUN Kejaksaan Cabang Negeri
BALI - Gelanggang olahraga (Kacabjari) Nusa Penida, I
Nusa Peni& tampak berdiri Gede Putu Sugiarta mengat-
ksko.[-di Desl patununggul,_ kan, Kejari Klungkung pudah
Nusa Penida. Namun Gor mengeluarkan Suraf ferin-

-flfpembangunanya sudah tah Penghentian Penyldikan
mangRrak+eia(lahun 2015 (SP3) terhadap dugaanlkasus
tersebut, saat ini hafry-men* penyelewengan dana pbmba-
jadi tempat berteduh bagi ngunan Gor Nusa nenida.
warga yang hendak ke Pela- "Pimpinan sudah fesmi
buhan Sampalan. menghentikan penyiflikan

tltbsnffkar 
I

f; x ffi. il bt * '

katrau Tak fi}$pakmf;i
KELUARI{YA SP3 terhadap kasus Gor Nusa penida mend{pat
perhatian kusus dari tokoh Nusa Penida, I Nengah Setar. la me-

.. nilai, bila gor tidak kunjung diselesaikan dan tidak kunjun! da-
pat dimanfaatkan, ia meminta agar bangunan tersebut sdOait<-
nya dibongkar dan diratakan dengan tanah. 

I

"Dari pada kondisinya mangkrak seperti saat ini. Dulu lke-jaksaan di awal-awal sempat semangat mengejar saksi, fan
kini lenyap seperti di telan bumi," ujar Nengah Setar melon-
tarkan kritik. I

kendati demikian, ia masih merajut asa agar pemerintah fiisa
menyediakan sarana olah tagayan1memadai bagi masyaraf<at
Nusa Penida. Hal ini karena masyarakat memiliki potensi aflet da-
lam beberapa bidang. Bahkan beberapa sudah meraih prestasi.

"Kalau pemkab memiliki uang, saya harap mereka melanjutkan
pembangunan Gor Nusa Penida," tegas Nengah Setar. (mlt)

kasus pembangunan Gor
Nusa Penida. SP3 sudah res-
mi ditandatangani bulan Ma-
ret ini," ujar Gede Sugiarta,
]umat (30/3).

Proyek pembangunan Gor
dimulai sejak tahun 2009 di-
danai dari APBN, melalui
Kementerian Pemuda dan
Olah Raga di tahun 2009 se-
besar Rp 1,5 miliar. Selain itu,
didanai juga dengan APBD
Provinsi tahun 2010 sebesar
Rp 65 juta serta dana APBD
Pemkab Klungkung tahun
2010 sebesar Rp 500 juta.
Total anggaran yang sudah
dihabiskan pun sudah men-
capai Rp 2,265.000.000.

Sugiarta menjelaskan, se-
belumnya tim ahli dari Fa-
kultas Teknik Universitas
Udayana telah melakukan
kajian dan reaieut fisik mau-
pun dokumen terkait pem-
bangunan Gor Nusa Penida.
Tim ahli dari akademisi ter-
sebut, lalu menemukan ada-
nya unsur kerugian sebesar
Rp 2,2 juta dari proyek itu.

Sebelum tim Kacabajari
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melakukan penyidikan ter_ unsur kerugiankait kasus pemUJ"grr"n C",
)i:: j:"tdl, pihgk rnspek_

ne$ara dalam pembantun_
an lGor Nusa Penida ,)ano

Gor

torat Klungkune
bih dahulu telah"

an lGor Nusa

;?ii"t'J,l',:li'*i',:-,"T::-
_-. 

i.-", a\uD4 _r_elllQa yang
s,lnlgat sulit dan berat untuf

pemeriksaan. Hasilnya, in_
spektorat saat itu menemu_
xan pelaksanaan fisik Gor ti_
oaK.sesuai dengan proposal.

, Ditgmu\a3 idanya'unru,

r.r l-' -,.crrouKhkan di persidangan.

_ 
ruenurutnya, ada banyak

unsur yang perlu dipenuhi
oatFm kasus tindak n;,J"..dalam tindak pidanaI . rruqrl4Ko-rupsl. Sementara, terka_

kerugian apeD i;brpaten
,:.1:"8^lr"q sebesar Rp 195

11,fr:"t purUungunun'Cor,

Klungkung r"u"rur"ii rgs

llta:.:Atas temuan terse,but,

pihl
merl

masih kesulitanpihpknyi ruriti turutitun

::[i:k." unsur kerugian
panitia pembangunan-tutuh

TpeTbatikan uang ke kas

i __ _- 4\L! q6rqrl
negFranya.

.,., frl.,i" unsur kerugianya
i.ullt dan berat kami- buk_ll 1T_p."'\ab Kluigk ung,

r\!r uxrqt lyc
s.ullt dan berat kami- bui_
ttkaF, jadi pimpinan kami
melFutuskan untuk meno_

dengan jumlah r";;il. ;31
i.-. l:i'-"^.,r unfuK meng_
nenftkan penyidikan kasus
tersfbut," kata Susiarreterstbut,', -kata 

Sugiarta.

.. rloyek pembangunan Gor
flt l:Id: dimulai sejak

l1llJi 109n: 
dan mulai mang_

kra{sejak tahun 20t5. Kasus
per4lbangunan co. iu.r"uut,
saat] ini hanya diselesaikan

:"b,"prr 
70 persen. Kejaksaan

sudah memului punyJriJi ui
rerka.lt kasus ini sejak bulan
A.prtl tahun 2015 dan mulai

terkait kasus ini

;kat kepenyidikan dua
setelahnya. (mit)
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Penyidikan Kasus GOR
Nusa Penida tDihentikan

Tak Ditemukql Adanya Kerugian Negara

Sema"apura (Bali Post) -

gul ak!irnya menguap. Kejaksaan Negeri KILn
Surat Pen ghentian Penvid ik an pprLo,o /spq\'+^,

i Desa Batunung-

kasus dugaan GOR Nusa
l:l*:*:*_1"1:l-:,l"rananggaran;;[tt;qR;];f, ;;iliiiir=Jf,'ii'""r:i;H1
*'Sllg:,lyl^:.:l,y^T::;t j-"?N;,;-Fift ;,bj#r\ili;T\il;-""'ilil";"''iff ;menilai kasus tersebut 

"a" 
p".1""i";;;i;;l; h;#;:

Namun, K_acabjari peng- Sp-3 karena tidak mpnemu-
ganti Dewa Mertayasa.yakni kan adanya unsur k{r.ugian
I- $ede Putu Sugiarta ketika negara. S"b"lu-r,v.]aiit"i
dikonfirmasi. Kamis 180/8) kalau pihak t 

"jut.uufi 
i"fuii

}S-ulll, mengatakan pihak mendalami kasus tqrsebut
Kejari l{lungkung telah men- dengan mendatansk[" il-geluarkan SP-3 terhadap ahli-dari Fakulta! f"t"it
kasus tersebut. "SP-B sudah Unud untuk melakukan re_
resmi dan sudah ditandatan- r,leu,pembangunan Gor Nusa
gani pada Maret ini. Karena penida. Apalagi anggaran
sudah lama dan agar tidak pembangunan-GOd'lVusa
jq{i tunggakan, rnaka ada PenidabelsumberdariApBN,
kebijakan dari pimpinan un- APBD provinsi dan ApBD
tuk zero .tunggakpn." ujar Kabupaten. Namun setelah
Sugrarta. kemann.' dilakukan perneriksaan fisik
- Menurut Sugiarta, pihak dan dokum^en terkait sumber
ke.;aksaan mengeluarkan da-na, ternyata tim hanva

pembangunan GOR kemudian
mengembalikan hasil temuan
tersebut ke rekening kas
umum Pemkab Klungkung.

Persoalannya, inspektorat
hanya memeriksa sumber
dana dari kabupaten. In-
spektorat tidak memiliki
kewenangan untuk melaku-
kan perneriksaan atau audit
terhadap sumber dana dari
APBN dan Provinsi. Semen-
tara tim ahli dari Unud me-
meriksa secara keseluruhan
sumber dana pernbangunan
GOR Nusa Penida. Tim ahli
hanya menemukan ada keru-
gian sekitar Rp 2,2juta. Jadi
dengan hasil temuan tim ahli
ini. bagi Sugiarta, berat dan
sulit dibuktikan di persidan-
gan. "Untuk kasus pidana
korupsi, semua unsur harus
terpenuhi. Jika unsurnya
tidak terpenuhi kita hentikan
penyelidikan. Jika unsurnya

terpenuhi maka kita lanjut,"
katanya.

Untuk diketahui proyek
GOR Nusa Penida dibangun
secara swakelola sejak tahun
2009. Proyek tersebuf, didanai
dari APBN melalui Kemen-
trian Pemuda dan Olahrasa
tahun 2009 sebesar Rp t.S
miliar. Termasuk dari APBD
Provinsi Tahun 2010 Rp 65
juta serta dana APBD Kabu-
paten Klungkung Rp 500 juta.
Namun. sayangnya sampai
saat ini proyek tersebut baru
rampung 70 persen. Kasus ini
sempat menjadi pergunjingan
pejabat di Pemkab Klungkung
karena ada desas-desus salah
satu pejabat sudah menjadi
bidikan pihak Kejari Klung-
kung. Sedangkan sejauh ini
Kejari sudah memeriksa 24
saksi dalam kasus tersebut.
Saksi yang diperiksa juga ada
dari pejabat terkait. (kmb)

menemukan ada kerugian
sekitar Rp 2.2 juta.

Akan tetapi, sebelum di-
lakukan penyelidikan oleh
mantan Kacabjari dan tim,
kata Sugiarta, dari Inspek-
torat Klungkung terlebih
dahulu sudah melakukan hal
serupa terhadap pembangu-
nan GOR Nusa Penida. Dari
penyelidikan yang dilaku-
kan; inspektorat menemukan
adanva pelaksanaan fisik
yang tidak sesuai proposal.
Bahkan mdnemukan ada
kerugian sekitar Rp 195 juta.
Atas temuan tersebut, panitia


